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Abstrak 
Secara umum kegiatan usaha Eve Boutique  adalah menjual sepatu dengan cara formal 
yang dilakukan toko sepatu secara umum dengan menjual barang/produk langsung kepada 
pelanggan yang datang ke toko/gerai. Produk yang dijual berasal dari vendor/pabrik di beberapa 
tempat di Indonesia yang meliputi Jakarta, Bandung, Surabaya, dan Medan. Barang yang dijual 
berupa sepatu formal yang dipakai untuk bekerja, sepatu informal yang dipakai untuk pesta, 
serta menjual berbagai aksesoris yang berhubungan dengan fashion seperti tas, koper, dompet, 
tali pinggang dan sebagainya. Dengan pengembangan yang akan dilakukan, kegiatan usaha Eve 
Boutique juga melayani pembelian sepatu secara online yang dapat dilakukan dengan cara 
mengakses Website yang disediakan melalui internet. Jadi konsumen dapat membeli barang 
dengan cara langsung datang ke gerai/toko yang tersedia atau melakukan pembelian melalui 
Website yang tersedia sehingga lebih efisien dan efektif. 
 
 
Abstract 
In general business activities Eve Boutique is selling shoes in a way that made a formal 
shoe store in general by selling goods / products directly to customers who come to the 
store / outlet. Products sold are from vendors / factories in several places in Indonesia, 
including Jakarta, Bandung, Surabaya, and Medan. Goods are sold in the form of formal 
shoes that used to work, informal shoe worn for a party, as well as sells various related 
accessories like fashion handbags, luggage, wallets, belt and so on. With the 
development to be carried out, Eve Boutique business activities also sell shoes online 
which can be done by accessing Blogger provided through the internet. So consumers 
can buy goods with a direct way to come to the outlets / stores available or make 
purchases through bloggers available so that more efficient and effective. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Usaha 
i era globalisasi ini, kebutuhan manusia sangatlah beragam, mulai dari kebutuhan primer, 
kebutuhan sekunder hingga kebutuhan tersier. Salah satu kebutuhan yang dapat tergolong 
sebagai kebutuhan sekunder adalah sepatu/sandal, setiap manusia pasti membutuhkan 
sepatu/sandal. Terutama wanita yang memiliki kebutuhan terhadap fashion yang beragam 
termasuk dalam memilih sepatu/sandal yang disebabkan oleh selera dan gaya hidup mereka 
yang mengikuti tren masa kini.Melihat metode bisnis yang monoton, penulis termotivasi untuk 
mengembangkan metode usaha yang sudah ada, dengan lebih memprioritaskan kenyamanan 
konsumen dalam berbelanja. Dengan mengembangkan usaha ke sistem online, maka sebagian 
konsumen dapat lebih menghemat waktunya dalam berbelanja, diman konsumen cukup 
melakukan transaksi pembelian barang dengan menggunakan fasilitas online trading yang 
tersedia di Website resmi yang disediakan. 
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1.2 Visi, Misi, dan Tujuan 
a. Visi 
Visi kedepan adalah menjadikan Eve Boutique sebagai pusat penjualan 
sepatu/sandal yang terlengkap di wilayah Sumatera. 
b. Misi 
Untuk mencapai visi di masa depan, terdapat beberapa misi yang harus 
dilaksanakan. Misi tersebut terdiri dari 
1. Menjaga kualitas produk yang dijual 
2. Membangun hubungan yang baik dengan konsumen untuk jangka 
panjang 
3. Meningkatkan kualitas pelayanan 
c. Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai Eve Boutique adalah sebagi berikut. 
1. Melakukan kerjasama dengan vendor/pabrik yang handal 
2. Membuat website/blogger resmi Eve Boutique 
3. Menjamin kesejahteraan semua pihak internal yang terlibat dalam   kegiatan 
usaha 
4. Melakukan analisis terhadap tren masa kini yang dapat menentukan permintaan 
di masa yang akan datang 
 
2. GAMBARAN USAHA 
 
Eve Boutique merupakan jenis perusahaan dagang yang menjual berbagi produk fashion 
wanita. Produk utama yang dijual adalah produk alas kaki wanita seperti wedges, pantofel, 
ballet flat shoes, dan lain-lain. Selain menjual produk alas kaki, Eve Boutique juga menjual 
produk lain misalnya tas, dompet, koper, dan lain-lain. Eve Boutique memiliki pengalaman 
usaha di bidang fashion selama 26 tahun.Sehingga kualitas dan pelayanan yang diberikan dapat 
terjamin. 
Kelebihan yang dimiliki Eve Boutique adalah menjual produk dengan varian warna 
yang lebih beragam dibandingkan dengan kompetitor lokal, selain itu Eve Boutique juga 
memberikan waktu garansi perbaikan untuk produk yang rusak selama 3 bulan sejak tanggal 
pembelian, dimana kompetitor lokal hanya memberikan waktu garansi selama 1 bulan sejak 
tanggal pembelian. 
 
3. ASPEK PEMASARAN 
 
Aspek pemasaran perlu diperhatikan agar dapat memasarkan produk ke konsumen sesuai 
dengan sasaran yang telah ditentukan. Pemasaran adalah proses perusahaan menciptakan nilai 
untuk konsumennya dan membangun hubungan kuat dengan konsumen, dengan tujuan untuk 
menciptakan nilai keuntungan dari konsumen (Kotler dan Amstrong, 2008). 
 
3.1 Segmen Pasar, Target Pasar, dan Positioning 
       3.1.1 Segmen Pasar 
                 Target segmentasi pasar yang diutamakan dalam Eve Boutique adalah Kalangan 
masyarakat kelas menengah yang umumnya sudah memiliki pekerjaan tetap dan 
sudah berkeluarga. Kebanyakan dari mereka adalah wanita yang bekerja sebagai 
PNS dan bekerja di perusahaan swasta yang berusia tiga puluhan hingga empat 
puluhan ke atas. 
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3.1.2    Target Pasar 
          Target pasar di dalam Eve Boutique umumnya berasal dari kalangan pekerja dan 
ibu rumah tangga, sebagian besar dari mereka berkerja sebagai PNS, guru, dan ibu 
rumah tangga. Target pasar untuk kedepan mencakup remaja yang aktif dalam 
dunia online termasuk dalam hal berbelanja. 
 
           3.1.3  Positioning 
  Dalam membangun positioning produk diantara produk pesaing yang sejenis. 
Eve Boutique memberikan garansi dengan jangka waktu 3 bulan dari tanggal 
pembelian, jadi para pelanggan yang membeli sepatu di Eve Boutique tidak 
dikenakan biaya kerusakan sepatu/sandal tetapi hanya dikenakan biaya pengiriman 
untuk perbaikan ke pabrik saja 
 
3.2 Estimasi Permintaan dan Penawaran 
      3.2.1 Estimasi Permintaan 
                                               Tabel 1 Estimasi Permintaan 
 
Tahun Jumlah Permintaan 
2013 2.987 Pasang 
2014 3.042 Pasang 
2015 3.098 Pasang 
2016 3.165 Pasang 
      3.2.2 Estimasi Penawaran 
                 Tabel 2 Estimasi Penawaran 
  
Tahun Jumlah Penawaran 
2013 2.740 Pasang 
2014 2.762 Pasang 
2015 2.778 Pasang 
2016 2.880 Pasang 
 
3.3 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar 
      3.3.1 Rencana Penjualan 
                    Diasumsikan bahwa peningkatan pengeluaran masyarakat terhadap barang non               
makanan adalah sebesar 1,86%  setiap  tahunnya 
        Tabel 3 Rencana Penjualan Eve Boutique Per-12,24, dan 36 Bulan 
 
Bulan Ke- 12 24 36 
Penjualan (unit) 
 
   Un = ar
n-1
 
240 x 1,01
12-1 
 
    = 293  
240 x 1,01
24-1 
 
    = 366 
240 x 1,01
36-1 
 
 = 457 
 
       3.3.2 Pangsa Pasar 
Tabel 4 Perkiraan Pangsa Pasar 
 
Tahun Pemintaan 
(A) 
Penawaran 
(B) 
Peluang 
(C=A-B) 
Rencana 
Penjualan 
(D) 
Pangsa Pasar 
E= Dx 100%/C 
2014 3.042 2.762 280 293 1,04% 
2015 3.098 2.778 320 366 1,14% 
2016 3.165 2.880 385 457 1,18% 
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              Diasumsikan dari permintaan, penawaran, dan rencana penjualan mengalami 
peningakatan sebesar 1,86% setiap tahun, maka pangsa pasar juga kan mengalami kenaikan 
yang sama. 
 
3.4 Strategi Pemasaran Perusahan Terhadap Pesaing 
      1. Product (Produk) 
              Produk yang ditawarkan Eve Boutique dapat menarik konsumen dibandingkan 
dengan pesaing yang ada, Karena Eve Boutique menjual produk sandal kesehatan yang 
tidak dijual oleh pesaing lokal yang ada. Serta memberikan layanan garansi sepatu/sandal 
yang rusak selama 3 bulan sejak tanggal pembelian, dimana para pesaing hanya 
memberikan garansi selama 1 bulan sejak tanggal pembelian. 
 
 
Gambar 1 Contoh Produk Eve Boutique 
 
2. Price (Harga) 
  Eve Boutique menawarkan harga bersaing dengan para pesaingnya. Tetapi untuk 
produk-produk tertentu Eve Boutique menjual produk dengan harga yang lebih murah 
dibandingkan dengan pesaing, karena Eve Boutique melakukan kerjsama dengan 
pabrik/vendor tersebut dalam bentuk kontrak untuk jangka waktu tertentu, jadi produk 
yang dijual menggunakan merek Eve Boutique sendiri sehingga harga jual produk 
tersebut menjadi lebih murah. 
 
3. Promotion(Promosi) 
             Kotler & Armstrong (2008, h.63) mengatakan bahwa promosi berarti aktivitas 
yang menyampaikan manfaat produk dan membujuk pelanggan untuk membelinya.  
Dalam melakukan promosi produk, Eve Boutique paling banyak menggunakan metode 
Sales Promotion, Untuk kedepannya Eve Boutique brencana mengembangkan promosi 
dan penjualan produk melalui website resmi di http://eveboutique.tk. Berikut 
gambaran Website Eve Boutique. 
 
 
                                      
                                    Gambar 2 Website Eve Boutique 
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4. Placement(Saluran Distribusi) 
 
             Pendistribusian produk Eve Boutique saat ini dilakukan dengan memesan 
barang dari pabrik/vendor lokal dari Jakarta, Surabaya, dan Bandung lalu dijual ke 
konsumen, Untuk barang impor pendistribusian produk dilakukan dengan bekerjasama 
dengan supplier dan agen yang menyediakan barang impor. 
3.5 Analisis SWOT(Strength, Weakness, Opportunity, Threat) 
 
       1. Strength : Kekuatan yang dimiliki Eve Boutique antara lain, adalah usaha yang berjalan        
lama, Harga produk yang lebih terjangkau, Lokasi Strategis, dan Garansi perbaikan 
produk yang rusak. 
      2. Weakness : Pengiriman barang dari pabrik yang kadang terlambat, Kemungkinan 
terjadinya ketimpangan ukuran sandal/ sepatu ukuran tertentu, dan metode pemasaran 
yang monoton. 
       3. Opportunity : Belum ada competitor lokal yang memasarkan produk melalui situs resmi, 
Jumlah pengguna internet yang semakin meningkat, dan Masyarakat yang menginginkan 
sesuatu yang efektif dan efisien. 
      4. Threat : Kemungkinan peniruan metode pengembangan sangat mudah dilakukan, 
Karyawan yang kurang cekatan dalam menangani kebutuhan konsumen, Kurs yang tidak 
stabil dapat mempengaruhi daya beli. 
 
4.ASPEK ORGANISASI DAN MANAJEMEN 
 
4.1 Organisasi dan Sumber Daya Manusia 
a. Nama Usaha :Eve Boutique 
b. Nama pemilik usaha :Erick Rachmawan 
c. Alamat Toko :Palembang Square 2
nd 
Floor 199-202 
 
Tabel 5 Uraian Jabatan, Tugas, dan Jumlah Orang 
 
Jabatan Jumlah 
(Orang) 
Uraian Tugas  
Pimpinan 1 1. Pemilik Usaha Eve Boutique 
2. Mengawasi semua kegiatan operasional yang berlangsung 
dalam Eve Boutique 
3. Memastikan pelayanan yang memuaskan bagi konsumen 
4. Membayar gaji/kompensasi karyawan sesuai perjanjian 
5. Membayar biaya operasional bulanan 
 
Kepala 
Karyawan 
2 1. Memastikan karyawan melakukan tugasnya dengan baik 
2. Mendengarkan saran dan keluhan konsumen 
3. Memastikan keseimbangan kas harian perusahaan 
 
Karyawan 7 1. Melayani konsumen dengan baik 
2. 2.  Menjaga kebersihan lokasi usaha 
3.  Menjaga keseimbangan persediaan barang yang tersedia. 
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4.2 Perizinan Usaha 
Usaha Eve Boutique termasuk perusahaan perseorangan yang membutuhkan perizinan   
berupa Surat Izin Tempat Usaha (SITU), Surat Izin Perdagangan (SIUP), dan Surat 
Keterangan Terdaftar. 
 
4.3  Kegiatan Pra Operasi dan Jadwal Pelaksanaan 
Eve Boutique akan melakukan penyusunan jadwal pelaksanaan Pra Operasi selama 10 
hari yang terdiri dari survei pasar pesaing, menyusun konsep dan gambaran website, 
mengubungi pihak jasa pembuatan website, mempersiapkan stok barang yang akan dijual 
melalui website, dan melakukan uji coba fasilitas online trading di website yang tersedia. 
 
4.4  Inventaris Kantor dan Supply Kantor 
             Inventaris kantor Eve Boutique terdiri atas komputer, monitor, keyboard, mouse 
komputer, printer, router, dan stabilizer. Sedangkan Supply kantor terdiri atas Penyedia 
jasa internet, kertas A4, tinta printer, jasa domain internet, jasa web programming, dan 
peralatan packing barang. 
 
5. ASPEK PRODUKSI 
 
5.1 Pemilihan Lokasi 
          Lokasi usaha Eve Boutique saat ini beroperasi di Palembang Square lt 2 no 199-202, 
yang merupakan salah satu pusat perbelanjaan yang cukup ramai di kota Palembang, untuk 
pengembangan pemasaran yang dilakukan lokasi usaha terletak di Jln Patal Pusri no 11, 
lokasi ini merupakan lokasi yang strategis untuk melakukan pemasran secara online. 
 
5.2 Rencana Tata Letak 
 
Gambar 3 Tata Letak Ruangan 
 
           Gambar diatas merupakan rencana tata letak yang akan dilakukan untuk pengembangan 
pemasaran secara online yang akan dilakukan  Eve Boutique. 
 
5.3 Gambaran Teknologi 
               Gambaran teknologi yang dilakukan melalui pengembangan  usaha Eve boutique 
umumnya berkaitan dengan penggunaan internet, dimana penjual mengunduh gambar 
barang yang akan dijual melalui internet di website yang tersedia, lalu konsumen yang 
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mengakses website yang disediakan Eve Boutique dapat melakukan pembelian barang 
melalui fasilitas online trading yang tersedia di website. 
 
5.4 Bahan Pembantu 
              Bahan pembantu dalam pengembangan usaha ini terdiri dari kertas A4, tinta printer, 
kardus, lakban, spidol permanen, gunting, pulpen dan cutter. Total biaya bahan pembantu 
sebesar Rp 515.000,00 . 
 
5.5 Tenaga Produksi 
       Saat ini, jumlah tenaga kerja di Eve Boutique sendiri adalah sebanyak 9 orang, tenaga 
kerja yang direkrut di Eve Boutique merupakan Warga Negara Indonesia(WNI) dengan 
usia produktif, yang bergender wanita.  Untuk pemasaran secara online, belum dibutuhkan 
tenaga kerja, karena seluruh kegiatan usaha tersebut dapat dihandle sendiri. Namun untuk 
ke depannya, bila usaha sudah berkembang maka akan diperlukan 2 hingga 3 pekerja, 
dimana 2 pekerja akan berkerja di bagian penerimaan pesanan konsumen, dan 1 lagi 
bekerja di bagian pengiriman barang. 
5.6 Mesin dan Peralatan 
             Dalam menjalankan kegiatan pengembangan usaha Eve Boutique membutuhkan mesin 
dan peralatan untuk menunjang kegiatan usaha, mesin dan peralatan yang dibutuhkan 
meliputi: Komputer, monitor, keyboard, mouse komputer, printer, modem, dan Stabilizer. 
 
5.7 Tanah, Gedung, dan Perlengkapan 
     Lokasi kegiatan operasional yang dilakukan Eve Boutique saat ini terletak di gerai 
Palembang Square yang berukuran 71m. . Untuk kegiatan pemasaran secara online 
kegiatan operasional dilakukan di ruangan kerja berukuran 2,5m x 3m yang terletak di 
Jalan Patal Pusri no 11. 
 
6. ASPEK KEUANGAN 
6.1 Sumber Pendanaan 
            Perkiraan modal yang dibutuhkan sebesar Rp16.060.000,00, yang terdiri dari 70% modal 
sendiri, dan 30% modal pinjaman. 
 
6.2 Modal Investasi 
          Modal investasi yang dibutuhkan sebesar Rp11.570.000,00, dengan nilai depresiasi 
Rp3.857.000,00 setiap tahunnya. 
 
6.3 Kebutuhan Modal kerja 
     Modal kerja yang dibutuhkan sebesar Rp4.420.000,00.Maka total modal yang 
dibutuhkan untuk pengembangan usaha ini adalah Rp15.990.000,00. 
 
6.4 Analisis Kelayakan Usaha 
 
Tabel 6 Perkiraan Pendapatan 3 Tahun ke Depan 
 
Tahun Jumlah Penjualan Harga Jual Total Pendapatan 
2014 293 unit Rp210.000,00 Rp61.530.000,00 
2015 366 unit Rp210.000,00 Rp76.860.000,00 
2016 457 unit Rp210.000,00 Rp95.970.000,00 
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Tabel 7 Estimasi Arus Kas 
 
Keterangan 2014 2015 2016 
Pendapatan Rp61.530.000,00 Rp76.860.000,00 Rp95.970.000,00 
Total Biaya Rp52.440.000,00 Rp46.380.000,00 Rp46.380.000,00 
Laba  Rp9.090.000,00 Rp30.480.000,00 Rp49.590.000,00 
Depresiasi Rp3.857.000,00 Rp3.857.000,00 Rp3.857.000,00 
Kas Masuk Rp5.233.000,00 Rp26.623.000,00 Rp45.733.000,00 
 
Tabel 8 Estimasi Akumulasi Kas Masuk 
 
Tahun Investasi Arus Kas Bersih Akumulasi Kas 
Masuk 
0 Rp11.570.000,00  (Rp11.570.000,00) 
1  Rp5.233.000,00 (Rp6.337.000,00) 
2  Rp26.623.000,00 Rp20.286.000,00 
3  Rp45.733.000,00 Rp66.019.000,00 
 
    6.4.1 Payback Period (PBP) 
        Payback Period tahun 1 =(Rp6.337.000,00:Rp26.623.000,00) x 1 tahun =0,23 
a) 0,23 x 365 = 83,95 
b) 83,95: 30 hari = 3 bulan 
c) 0,03 x 30 =0,9 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka estimasi  Payback Period Eve Boutique  adalah 
1 tahun 3 bulan. 
   
   6.4.2 Net Present Value (NPV) 
                     Net Present Value (NPV)=  
    = - 11.570.000 + 5.233.000 +  26.623.000 + 45.733.000 
                                             (1,075)
1
          (1,075)
2
          (1,075)
3
 
    = - 11.570.000 + 4.867.906 + 23.037.750 + 36.813.261 
    =  53.148.917 
          Nilai NPV diatas hasilnya bernilai positif yaitu sebesar Rp53.148.917,00. Dengan     
demikian Usaha Eve Boutique dapat dinyatakan layak untuk dijalankan. 
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6.4.3 Internal Rate Of Return(IRR) 
 
Tabel 9 Perhitungan IRR 
 
Tahun Manfaat 
Bersih 
DF (75%) PV Manfaat 
Bersih 
DF (76%) PV Manfaat 
Bersih 
0 (11.570.000) 1 (11.570.000) 1 (11.570.000) 
1 5.233.000 0,57142857
1 
2.990.285 0,56818181
8 
2.973.295 
2 26.623.000 0,32653061
2 
8.693.224 0,32283057
8 
8.594.718 
   113.509  (1987) 
 
 
IRR = 75% - 113.509 x 76%-75% 
                                    -1987-113509 
       = 75% - 113.509 
                      -115496 
       = 75% + 0,9827 
       = 75,9827 = 75,9% 
 
Besar IRR  Eve Boutique adalah 75,9%  melebihi nilai BI Rate yang bernilai 
7,5% Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Investasi Eve Boutique dapat 
dinyatakan layak. 
 
6.5 Analisa Keuntungan 
 
      6.5.1 BEP Dalam Unit 
 
 
      Dengan menggunakan rumus diatas maka pada tahun pertama Eve Boutique 
harus menjual  sebanyak 477 unit, 421 unit pada tahun kedua dan ketiga. 
 
      6.5.2 BEP Dalam Rupiah 
 
       
Dengan menggunakan rumus diatas maka  pada tahun pertama Eve Boutique 
perlu melakukan penjualan sebanyak Rp98.944.000,00, Sebanyak Rp87.150.000 pada 
tahun kedua dan ketiga. 
 
 
 
 
 
 
 
6.6 Laporan Keuangan 
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                Tabel 10 Laporan Laba rugi 
 
Eve Boutique 
Laporan laba/rugi 
Tahun 2015 
 
Pendapatan 
Pendapatan usaha                        Rp61.530.000,00 
Harga Pokok Penjualan                      (Rp2.520.000,00) 
               Rp59.010.00,00 
 
Beban 
Beban Listrik                 Rp150.000,00 
Beban Packing barang                  Rp50.000,00 
Beban Pengiriman barang              Rp800.000,00 
Beban Web Programming              Rp500.000,00 
Beban Internet Service Provider    Rp70.000,00 
Beban Pemasukan Barang             Rp2445.000,00 
Total Beban                              Rp6.060.000,00 
Laba Bersih                                                                Rp52.950.000,00 
 
Tabel 11 Laporan Perubahan Modal 
 
Eve Boutique 
Laporan Perubahan Modal 
Tahun 2015 
 
Modal Awal     Rp16.060.000,00 
Laba Bersih     Rp52.950.000,00 
Modal Akhir     Rp69.010.000,00 
 
 
 
 
 
Tabel 12 Neraca Eve Boutique Periode Tahun 2015 
 
Aktiva 
Aktiva Lancar 
Kas                         4.357 
Persediaan            63.000 
Aktiva Tetap                       67.357 
Peralatan                 11.570 
Ak. Peny Peralatan (3.857) 
                                              7.713 
Total Aktiva                      75.070         
 
Hutang dan Modal 
Hutang modal pinjaman             6.060 
Modal                                        69.010 
Total Hutang dan Modal        75.070 
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